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Abstract: Interactive E-Book of Colligative Properties of Solution Based on 

Everyday Life Phenomena. This research which  used R&D design according to 

Borg and Gall had been conducted with the aim to develop an interactive e-Book 

on colligative properties of solution based on everyday life phenomena.  The steps 

in this research were research and information collecting, planning, developing 

preliminary form of product, preliminary field testing, and main product revision.  

Preliminary field testing was done at SMA Kosgoro Bandar Sribhawono East 

Lampung and  Lampung University.  The characteristics of developed interactive 

e-Book were based on everyday life phenomena and completed with image, 

animation, and video to support the explanation of topic.  Based on the teacher’s 

and student’s responses of the interactive e-Book, they were obtained that the 

percentage on aspect of the content suitability and readibility were 100% and 

90%, respectively, which categorized in very high. 

 

Keywords: colligative properties of solution, everyday life phenomena, interactive 

      e-Book. 

 

Abstrak: E-Book Interaktif Sifat Koligatif Larutan Berbasis Fenomena 

Kehidupan Sehari-hari.  Penelitian dengan menggunakan desain penelitian dan 

pengembangan menurut Borg dan Gall ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengembangkan e-Book interaktif sifat koligatif larutan berbasis fenomena kehi-

dupan sehari-hari.  Tahapan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengum-

pulan data, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, dan 

revisi hasil uji coba.  Uji coba lapangan awal dilakukan di SMA Kosgoro Bandar 

Sribhawono Lampung Timur dan Universitas Lampung.  Karakteristik e-Book 

interaktif hasil pengembangan ini berbasis fenomena kehidupan sehari-hari dan 

dilengkapi dengan gambar, animasi, serta video untuk mendukung penjelasan 

materi.  Berdasarkan hasil respon guru dan mahasiswa terhadap e-Book interaktif, 

diperoleh persentase pada aspek kesesuaian isi materi dan keterbacaan sebesar 

100% dan 90% yang semuanya dikategorikan sangat tinggi. 

 

Kata kunci: e-Book interaktif, fenomena kehidupan sehari-hari, sifat koligatif 

         larutan. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses inter-

aksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Komara, 2014). 

Pada pembelajaran IPA jika kita 

dapat mengaplikasikan materi yang 

dipelajari dengan apa yang terjadi di 
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lingkungan sekitar, maka akan di-

peroleh pemahaman maksimal 

(Yurumezoglu and Oguz-Unver, 

2011). Hal ini didukung oleh peneli-

tian yang dilakukan oleh Campbell 

and Lubben (2000) yang menyatakan 

jika pembelajaran IPA diharapkan da-

pat memiliki pengaruh yang besar ter-

hadap kehidupan siswa, maka ada dua 

hal yang harus berjalan secara ber-

iringan, yakni ilmu pengetahuan dan 

pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Pujianto dan Maryanto (Ardiyanti dan 

Winarti, 2013) menambahkan bahwa 

melalui kejadian atau fenomena alam 

yang sering ditemui siswa di ling-

kungan sekitar, merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran 

IPA, khususnya kimia. 

Kimia merupakan cabang dari 

ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

berkenaan dengan kajian-kajian ten-

tang struktur dan komposisi materi, 

perubahan yang dapat dialami materi, 

dan fenomena-fenomena lain yang 

menyertai perubahan materi (Firman, 

2007). Ilmu kimia itu sendiri berkem-

bang berdasarkan pada pengamatan 

terhadap fenomena alam (Jalal, 2006).  

Sebagian besar materi kimia dapat 

didekati dari kondisi atau masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Fadiawati dan Diawati, 2011).  

Adapun contoh fenomena dalam kehi-

dupan sehari-hari salah satunya dapat 

ditemui pada materi sifat koligatif 

larutan, yaitu pada kegiatan pem-

buatan es putar yang menambahkan 

garam dapur pada es batunya untuk 

menghasilkan suhu yang lebih 

rendah. 

Beranjak dari definisi pembelajar-

an, diketahui bahwa syarat mutlak 

yang harus dipenuhi agar terjadi proses 

pembelajaran yaitu adanya interaksi 

antara pembelajar dengan sumber 

belajar (Siddik, 2009). Sumber belajar 

memiliki fungsi meningkatkan produk-

tivitas pembelajaran dan memberikan 

dasar yang lebih ilmiah terhadap pem-

belajaran (Susilana, 2007).  Sumber 

belajar dapat berupa buku, media cetak 

dan elektronik, alam sekitar, atau 

sumber belajar lain yang relevan (Tim 

Penyusun, 2013). Penerapan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) da-

lam pembelajaran dapat diaplikasikan 

salah satunya pada sumber belajar 

(Munir, 2008). 

Berkaitan dengan sumber belajar, 

buku elektronik (e-Book) merupakan 

jenis sumber belajar yang meman-

faatkan TIK. E-Book merupakan buku 

dalam format elektronik berisi infor-

masi yang dapat berwujud teks atau 

gambar. Penggunaan e-Book dapat 

meningkatkan interaksi antara pen-

didik dan peserta didik dalam pem-

belajaran jarak jauh (Sanjaya dan 

Eskawati, 2012). E-Book memiliki 

beberapa kelebihan yaitu tidak lapuk, 

mudah diproses, mudah penyimpa-

nannya, mudah didistribusikan, ber-

sifat interaktif, memiliki kecepatan 

publikasi, dan memiliki ukuran fisik 

yang kecil (Haris, 2011; Suyatna, 

2015). 

E-Book telah mengalami banyak 

perubahan menjadi lebih interaktif 

(Restiyowati dan Sanjaya, 2012).  

Penyampaian materi dengan meng-

gunakan e-Book interaktif akan men-

dorong siswa untuk dapat menemu-

kan sendiri konsep dari materi yang 

disajikan oleh guru (Sanjaya dan 

Eskawati, 2012). Keberadaan e-Book 

interaktif ini akan menunjang ter-

laksananya proses pembelajaran yang 

interaktif, yakni terjadinya interaksi 

antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa dan dengan sumber be-

lajar demi menunjang tercapainya tu-

juan belajar, khususnya dalam pem-

belajaran kimia (Huda, 2012). Dalam 

e-Book interaktif biasanya disajikan 
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simulasi-simulasi yang interaktif de-

ngan memadukan video, animasi dan 

gambar. Perpaduan konten-konten 

tersebut akan membantu siswa dalam 

memvisualisasikan materi-materi 

yang bersifat abstrak, terutama dalam 

pembelajaran kimia (Perdana, 2013). 

Jarman and McAleese (1996) 

menyatakan meskipun dalam proses 

pembelajaran guru sudah berusaha 

untuk menghubungkan ilmu pengeta-

huan yang dimiliki siswa dengan pe-

ngalaman kehidupan sehari-hari me-

lalui cara pembelajaran yang biasa, 

hal tersebut belum cukup membantu 

siswa dalam menerapkan ilmu penge-

tahuan mereka ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk mengatasi hal ini, 

dibutuhkan suatu sumber belajar be-

rupa e-Book interaktif yang berbasis 

fenomena kehidupan sehari-hari, khu-

susnya pada pembelajaran kimia. 

Fakta-fakta di lapangan berdasar-

kan hasil studi lapangan yang dila-

kukan di empat SMA di Bandar 

Lampung dan Kotabumi menunjuk-

kan bahwa sebagian dari responden 

guru belum pernah menggunakan     

e-Book dalam proses pembelajaran, 

sedangkan sebagiannya lagi sudah 

menggunakan e-Book yang didapat-

kan dari hasil mendownload. E-Book 

yang mereka gunakan tersebut hanya 

berbentuk Buku Sekolah Elektronik 

(BSE) yang sekedar mengubah format 

buku teks biasa kedalam bentuk 

software, disamping itu BSE tersebut 

belum dilengkapi dengan gambar, 

animasi, serta video yang menarik 

dalam mendukung penjelasan materi, 

terlebih lagi dalam BSE yang mereka 

gunakan belum disajikan fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, diketahui bahwa se-

bagian besar dari responden siswa 

menggunakan sumber belajar hanya 

berupa buku teks, sementara sebagian 

kecilnya sudah menggunakan e-Book 

dan buku teks. Dari siswa yang di-

wawancarai tersebut mengaku me-

nemui kesulitan dalam memahami 

materi kimia jika hanya menggunakan 

buku teks sebagai sumber belajar. 

Guru dan siswa yang diwawancarai 

menyatakan perlu dikembangkan se-

buah e-Book yang bersifat interaktif 

dan berbasis fenomena kehidupan 

sehari-hari. Mereka pun mengharap-

kan e-Book yang akan dikembangkan 

dapat memuat gambar, animasi, serta 

video yang menarik dan sesuai de-

ngan materi, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami, memuat isi 

materi yang sesuai dengan kurikulum 

2013, bersifat interaktif, dan pastinya 

menampilkan fenomena kehidupan 

sehari-hari dalam setiap penjelasan 

materi. 

Berdasarkan studi pustaka terha-

dap pengembangan e-Book interaktif 

yang telah dilakukan sebelumnya, 

diketahui bahwa ada beberapa peneliti 

yang mengembangkan e-Book inter-

aktif, diantaranya Huda, dkk. (2015) 

pada materi termokimia; Nur’aini, 

dkk. (2015) pada materi asam basa; 

Wijayanti, dkk. (2015) pada materi 

kesetimbangan kimia; dan Yulianti, 

dkk. (2015) pada materi laju reaksi.  

Adapun karakteristik dari e-Book 

yang mereka kembangkan adalah 

berbasis representasi kimia dan di-

lengkapi dengan gambar, animasi, 

serta video untuk mendukung penje-

lasan materi. 

Lebih lanjut, Sanjaya dan 

Eskawati (2012) juga mengembang-

kan e-Book interaktif pada materi sifat 

koligatif sebagai sumber belajar siswa 

kelas XII IPA. Karakteristik dari      

e-Book yang telah dikembangkan di-

lengkapi dengan gambar, animasi, 

audio, serta video dalam mendukung 

penjelasan materi. Namun dari          

e-Book interaktif yang telah dikem-

bangkan tersebut, belum menyajikan 
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fenomena dalam kehidupan sehari-

hari terkait materi sifat koligatif 

larutan, sehingga perlu dilakukan 

pengembangan e-Book interaktif sifat 

koligatif larutan berbasis fenomena 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain pe-

nelitian dan pengembangan yang di-

modifikasi dari Borg and Gall 

(Sukmadinata, 2011).   

 

Penelitian dan Pengumpulan Data 

Tahap penelitian dan pengum-

pulan data terdiri dari studi lapangan 

dan studi pustaka. Studi lapangan 

dilaksanakan di SMAN 1 Bandar 

Lampung, SMAN 5 Bandar 

Lampung, SMAN 1 Kotabumi, dan 

SMAN 3 Kotabumi. Data diperoleh 

dengan mewawancarai 4 guru mata 

pelajaran kimia dan 20 siswa-siswi 

kelas XII IPA yang tersebar di empat 

SMA tersebut. Data yang diperoleh 

dari studi lapangan dianalisis dengan 

rumus: 

 

 

 

dengan % Xin adalah persentase jawa-

ban hasil wawancara pada e-Book 

interaktif, ∑S adalah jumlah skor 

jawaban, dan Smax adalah  skor maksi-

mum yang diharapkan (Sudjana, 

2005). 

Studi pustaka yang dilakukan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kri-

teria pengembangan sumber belajar 

yang baik serta pengembangan e-

Book interaktif yang telah dikem-

bangkan sebelumnya. 

 

Perencanaan 
Tahap perencanaan dilakukan un-

tuk merumuskan sasaran penggunaan 

e-Book interaktif dan tujuan peng-

gunaan e-Book interaktif bagi siswa 

dan guru di sekolah. Selain itu, pada 

tahap ini juga ditentukan aspek-aspek 

apa saja yang akan dinilai oleh 

validator terhadap kelayakan e-Book 

interaktif. 

 

Pengembangan Produk Awal 

Perancangan desain dan validasi 

desain. Tahap pertama dari pengem-

bangan produk awal, dibuat ranca-

ngan e-Book interaktif yang terdiri 

dari empat bagian utama, yaitu bagian 

awal, pendahuluan, isi, dan akhir. 

Validasi desain dilakukan oleh seo-

rang dosen Pendidikan Kimia Univer-

sitas Lampung dengan meminta va-

lidator untuk mengisi beberapa per-

nyataan pada angket terkait aspek 

konstruksi, kesesuaian isi materi, dan 

keterbacaan. 

Pengembangan produk dan 

validasi produk. Pengembangan       

e-Book interaktif dilakukan berda-

sarkan desain yang telah divalidasi 

sebelumnya. Produk hasil pengem-

bangan juga divalidasi oleh seorang 

dosen pendidikan kimia Universitas 

Lampung dengan meminta validator 

untuk mengisi beberapa pernyataan 

pada angket terkait aspek konstruksi, 

kesesuaian isi materi, dan keterba-

caan. Adapun pedoman penskoran 

pengisian angket (Riduwan, 2011) 

tertera pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pedoman penskoran peng-

isian angket 

 

Persentase skor jawaban penyataan 

pada angket dihitung menggunakan 

rumus:  

 

 

Pilihan Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

%100% 


maks

in
S

S
X

%100% 


maks

in
S

S
X
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dengan % Xin adalah persentase jawa-

ban hasil wawancara pada e-Book 

interaktif, ∑S adalah jumlah skor 

jawaban, dan Smax adalah  skor maksi-

mum yang diharapkan (Sudjana, 

2005). Hasil perhitungan ditafsirkan 

menurut Arikunto (2012) yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Tafsiran persentase skor  

 

Uji Coba Lapangan Awal 

Uji coba lapangan awal dilaku-

kan di SMA Kosgoro Bandar 

Sribhawono Lampung Timur dan 

FKIP Universitas Lampung dengan 

melibatkan satu orang guru kimia di 

SMA tersebut dan 20 mahasiswa 

Pendidikan Kimia FKIP Universitas 

Lampung angkatan 2014 dan 2015. 

Adapun alasan menggunakan maha-

siswa angkatan 2014 dan 2015 karena 

angkatan tersebut baru lulus dari 

SMA dan diasumsikan masih memi-

liki pengetahuan dasar yang sama 

dengan siswa kelas XII IPA. 

Guru diminta mengisi beberapa 

pernyataan pada angket terkait aspek 

kesesuaian isi materi, sementara ma-

hasiswa diminta menuliskan ide po-

kok berdasarkan paragraf yang diberi-

kan. Penulisan ide pokok ini bertu-

juan untuk menguji aspek keterba-

caan, yaitu untuk mengetahui apakah 

buku ajar yang dikembangkan dapat 

dipahami oleh peserta didik atau tidak 

(Syuhada, 2015).  

Data yang telah didapatkan di-

analisis dengan tahapan seperti pada 

tahap pengembangan produk awal, 

sementara hasil lembar penulisan ide 

pokok mahasiswa dianalisis 

menggunakan rumus: 

i   
 

n
      

dengan i adalah persentase jumlah 

mahasiswa yang dapat menuliskan ide 

pokok dengan benar, x adalah jumlah 

mahasiswa yang dapat menuliskan ide 

pokok dengan benar, dan n adalah 

jumlah total mahasiswa (Syuhada, 

2015).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan Pengumpulan Data 

Hasil tahap penelitian dan pe-

ngumpulan data terdiri dari hasil studi 

lapangan dan studi pustaka. Studi 

lapangan dilakukan dengan meng-

analisis sumber belajar yang diguna-

kan oleh guru dan siswa serta mela-

kukan wawancara terhadap guru dan 

siswa. Dari hasil analisis sumber 

belajar yang digunakan oleh guru dan 

siswa, diketahui bahwa sumber be-

lajar yang digunakan adalah buku 

cetak dari penerbit tertentu yang 

belum terlihat menarik dan kurang 

menyajikan gambar serta fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

pendukung dalam penjelasan materi. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada empat guru mata 

pelajaran kimia, diketahui bahwa 

50% responden guru sudah meng-

gunakan e-Book dalam proses pem-

belajaran yang diperolehnya dari 

internet dan menyatakan keuntungan 

menggunakan e-Book sebagai sumber 

belajar yaitu dapat meningkatkan 

wawasan siswa dan minat belajar 

siswa. Sementara guru-guru yang be-

lum menggunakan e-Book, masih 

menggunakan buku teks dari penerbit 

tertentu sebagai sumber belajar di 

kelas. Dari wawancara tersebut, 100% 

guru menyatakan perlu dilakukan pe-

ngembangan e-Book interaktif, dan 

para guru mengharapkan e-Book yang 

akan dikembangkan memuat gambar 

Persentase Skor Kriteria 

80,1 - 100 Sangat tinggi 

60,1 - 80 Tinggi 

40,1 - 60 Sedang 

20,1 - 40 Rendah 

0,0 - 20 Sangat rendah 
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yang sesuai materi, menggunakan 

bahasa yang mudah dipahamai, isi 

materi sesuai dengan kurikulum 2013, 

dan bersifat interaktif.   

Sementara dari hasil wawancara 

siswa diketahui bahwa 75% respon-

den siswa menggunakan sumber be-

lajar berupa buku teks dan 25% 

menggunakan buku teks dan e-Book 

pada proses pembelajaran kimia, 

khususnya materi sifat koligatif larut-

an. Dalam proses pembelajaran kimia 

dengan sumber belajar yang mereka 

gunakan, sebanyak 75% siswa me-

ngalami kesulitan dalam memahami 

materi kimia. Para siswa menyatakan 

perlu adanya pengembangan e-Book 

yang bersifat interaktif, dan mereka 

mengharapkan e-Book yang akan di-

kembangkan dapat disertai gambar 

yang menarik, memuat soal evaluasi 

yang menarik, dan menggunakan ba-

hasa yang komunikatif. 

Pada studi pustaka dilakukan 

analisis kompetensi dasar (KD) serta 

analisis pengembangan e-Book inter-

aktif yang telah dikembangkan  pene-

liti sebelumnya. Hasil dari analisis 

KD diperoleh perangkat pembelajaran 

berupa analisis KI-KD, silabus, dan 

RPP pada materi sifat koligatif larut-

an. Dalam analisis pengembangan    

e-Book interaktif yang sudah di-

lakukan peneliti sebelumnya, diketa-

hui bahwa e-Book interaktif yang 

dikembangkan oleh Huda, dkk. 

(2015) pada materi termokimia memi-

liki karakteristik berbasis representasi 

kimia dan dilengkapi dengan gambar, 

animasi, serta video untuk mendu-

kung penjelasan materi. Begitupun   

e-Book interaktif yang dikembangkan 

oleh Sanjaya dan Eskawati (2012) 

pada materi sifat koligatif memiliki 

karakteristik dilengkapi dengan gam-

bar, animasi, audio, serta video dalam 

mendukung penjelasan materi. 

Namun, e-Book tersebut belum 

menyajikan fenomena-fenomena ke-

hidupan sehari-hari dalam setiap pen-

jelasan materinya. 

 

Perencanaan 

Hasil tahap perencanaan didapat-

kan sasaran penggunaan e-Book inter-

aktif, yakni siswa dan guru di seko-

lah. Adapun tujuan penggunaan bagi 

siswa adalah membantu dalam mem-

pelajari kimia khususnya materi sifat 

koligatif larutan, sedangkan tujuan 

bagi guru adalah untuk membantu 

dalam menciptakan interaksi, khusus-

nya interaksi antara siswa dengan 

sumber belajar serta mempermudah 

guru dalam menyampaikan fenomena 

kehidupan sehari-hari dalam setiap 

pembelajaran kimia, khususnya ma-

teri sifat koligatif larutan. 

Pada tahap ini juga ditentukan 

aspek-aspek yang akan dinilai oleh 

validator terhadap kelayakan e-Book 

interaktif, diantaranya aspek kons-

truksi, kesesuaian isi materi, dan ke-

terbacaan.  

 

Pengembangan Produk Awal 

Hasil perancangan desain. Hasil 

perancangan desain ini terdiri dari 

empat bagian utama yaitu bagian 

awal, bagian pendahuluan, bagian isi, 

dan bagian akhir. Adapun bagian 

awal e-Book interaktif terdiri dari 

cover luar, cover dalam, identitas     

e-Book interaktif, undang-undang hak 

cipta, kata pengantar, dan daftar isi.  

Bagian pendahuluan terdiri dari des-

kripsi, petunjuk penggunaan e-Book 

interaktif, dan manfaat penggunaan  

e-Book interaktif. Bagian isi terdiri 

dari kompetensi dasar (KD), indikator 

pencapaian, pendahuluan materi, urai-

an materi, contoh soal, dan soal eva-

luasi. Bagian akhir terdiri dari daftar 

pustaka dan cover belakang. 

Materi yang akan dibahas dalam 

e-Book interaktif sifat koligatif 
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larutan ini mengacu pada kurikulum 

2013. Susunan materi dalam e-Book 

interaktif ini yaitu molalitas dan 

fraksi mol, sifat koligatif larutan 

(penurunan tekanan uap, kenaikan 

titik didih, penurunan titik beku, dan 

tekanan osmotik), serta sifat koligatif 

larutan elektrolit (perbedaan sifat 

koligatif larutan elektrolit kuat dan 

nonelektrolit pada konsentrasi yang 

sama dan menentukan faktor Van’t 

Hoff (i)). 

Pada masing-masing materi di-

tampilkan terlebih dahulu fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat diamati oleh siswa, yaitu berupa 

gambar, animasi, video, tabel penga-

matan, ataupun grafik. Terdapat ko-

lom tempat mengajukan pertanyaan 

setelah siswa mengamati fenomena 

yang diberikan, selain itu juga ter-

dapat kolom pertanyaan yang di-

lengkapi dengan kolom jawaban dan 

kolom penjelasan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menjawab 

pertanyaan terkait fenomena maupun 

penjelasan yang diberikan. 

Hasil Pengembangan Produk.   

E-Book interaktif hasil pengem-

bangan disusun sesuai dengan ran-

cangan yang telah dibuat sebelumnya.  

Pada tahap ini diperoleh draf 1 yang 

Kemudian divalidasi. Validasi dilaku-

kan untuk menilai aspek konstruksi, 

aspek kesesuaian isi materi, dan aspek 

keterbacaan e-Book interaktif. Hasil 

validasi secara keseluruhan dapat di-

lihat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek konstruksi e-Book inter-

aktif yang dikembangkan dinilai dari 

kesesuaian bagian-bagian e-Book in-

teraktif dengan kaidah penulisan 

bahan ajar dan rancangan awal          

e-Book interaktif. Secara keseluruhan, 

konstruksi e-Book interaktif yang di-

kembangkan menurut validator sudah 

sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. Hanya ada beberapa saran 

yang diberikan oleh validator, yaitu 

untuk mengurangi gambar pada cover 

luar karena terlihat sedikit ramai serta 

peletakan cover dalam, halaman iden-

titas e-Book interaktif, halaman kata 

pengantar, dan halaman daftar isi 

yang seharusnya berada pada sisi 

lembar sebelah kanan saja.  

Berdasarkan hasil validasi aspek 

kesesuaian isi materi e-Book inter-

aktif yang dikembangkan, diketahui 

bahwa indikator pencapaian pada    

e-Book ini telah sesuai dengan kom-

petensi dasar, dirumuskan secara 

jelas, dan dapat diukur. Materi yang 

dijelaskan sudah dirancang untuk 

mencapai indikator kompetensi, ma-

teri yang disusun sudah disesuaikan 

dengan urutan yang ditentukan, dan 

materi pembelajaran dikemas dalam 

subbab-subbab tertentu yang telah 

sesuai. Fenomena yang disajikan 

dalam e-Book interaktif ini sudah 

sesuai dengan konteks materi dan 

pengetahuan yang disajikan dapat 

diterima secara ilmiah. Hanya sedikit 

masukan dari validator terkait aspek 

kesesuaian isi, yaitu untuk dapat 

aaaaa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil validasi ahli 

No Aspek Penilaian 
Persentase 

respon (%) 
Kriteria 

1 Konstruksi 100 Sangat tinggi 

2 Kesesuaian isi materi 100 Sangat tinggi 

3 Keterbacaan 100 Sangat tinggi 
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menyesuaikan gambar submikros-

kopis dengan molekulnya. 

Berdasarkan hasil validasi aspek 

keterbacaan diketahui bahwa variasi 

bentuk dan ukuran huruf pada cover  

luar, cover dalam, identitas penulis   

e-Book, undang-undang hak cipta, 

kata pengantar, dan daftar isi e-Book 

interaktif sudah sesuai dan dapat 

terbaca dengan baik. Desain cover 

luar dan dalam, identitas penulis, 

kata pengantar, dan daftar isi e-Book 

interaktif sudah sesuai dengan materi 

yang akan dibahas. Secara keselu-

ruhan aspek keterbacaan e-Book 

interaktif ini sudah baik, hanya ter-

dapat sedikit masukan dari validator 

terkait pemilihan kata (diksi) untuk 

lebih diperhatikan lagi agar penje-

lasan materi dalam e-Book interaktif 

dapat semakin baik dan jelas. 

 

Uji Coba Lapangan Awal 

Uji coba lapangan awal dilaku-

kan dengan cara meminta respon guru 

dan mahasiswa untuk mengetahui ke-

layakan e-Book interaktif yang di-

kembangkan. Adapun alasan uji coba 

lapangan awal dilakukan kepada 

mahasiswa karena siswa-siswi kelas 

XII IPA pada tahun ajaran baru belum 

selesai mempelajari materi sifat 

koligatif larutan pada awal-awal aktif 

sekolah. Pada tahap ini guru diminta 

untuk memberikan respon terhadap  

e-Book interaktif terkait aspek kese-

suaian isi materi, sedangkan maha-

siswa diminta untuk memberikan 

respon   terkait    aspek    keterbacaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun hasil respon guru dan 

mahasiswa terhadap e-Book interaktif 

yang dikembangkan ditunjukkan pada 

Tabel 4.  

Berdasarkan hasil angket respon 

guru terhadap aspek kesesuaian isi 

materi e-Book interaktif sifat koligatif 

larutan berbasis kehidupan sehari-hari 

dengan kurikulum (KI-KD), diketahui 

bahwa indikator pembelajaran yang 

dibuat telah sesuai dengan kompeten-

si dasar, dirumuskan secara jelas, dan 

dapat diukur. Selanjutnya, materi 

yang disajikan dalam e-Book inter-

aktif sudah dirancang untuk mencapai 

indikator kompetensi dan penyusunan 

materinya sudah disesuaikan dengan 

urutan yang ditentukan. Materi pem-

belajaran dikemas dalam unit-unit 

kecil/bagian bab belajar tertentu yang 

telah sesuai. Pengetahuan yang di-

sajikan dalam e-Book interaktif  se-

suai dengan konteks materi dan dapat 

diterima secara ilmiah.  

Selain penilaian aspek kesesuai-

an isi materi dengan kurikulum, guru 

juga menilai aspek kesesuaian isi 

materi dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil angket 

respon pada aspek tersebut diketahui 

bahwa materi pembelajaran molalitas 

dan fraksi mol sudah dijelaskan 

secara baik dan diawali dengan pem-

berian video serta gambar sub-

mikroskopis. Materi pembelajaran 

sifat koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap, kenaikan titik didih, 

penurunan titik beku, dan tekanan 

osmotik)   sudah    disertai    gambar, 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil respon guru dan mahasiswa 

No Responden Aspek Penilaian 
Persentase 

respon (%) 
Kriteria 

1 Guru Kesesuaian isi materi 100 Sangat tinggi 

2 Mahasiswa Keterbacaan 90 Sangat tinggi 
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animasi, dan video yang tersajikan 

secara baik dan jelas, serta diawali 

dengan fenomena kehidupan sehari-

hari ataupun pemberian fakta berupa 

data. Materi pembelajaran sifat koli-

gatif larutan elektrolit sudah disertai 

gambar dan video. Secara kese-

luruhan, materi yang disajikan dalam 

e-Book interaktif ini sudah dijelaskan 

secara baik. 

Mahasiswa memberikan respon 

terhadap keterbacaan e-Book inter-

aktif sifat koligatif larutan berbasis 

kehidupan sehari-hari dengan cara 

menuliskan ide pokok dari paragraph 

yang diberikan. Dari total 20 maha-

siswa, yang dapat menuliskan ide 

pokok  dengan  benar  berjumlah   18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

e-Book interaktif dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik. 

Selain itu, dapat diketahui juga 

bahwa terdapat 2 orang yang merasa 

kurang jelas dalam memahami isi 

paragraf tersebut, ini menjadi bahan 

revisi peneliti untuk bisa mem-

perbaiki e-Book interaktif yang di-

kembangkan. E-Book interaktif sifat 

koligatif larutan berbasis fenomena 

kehidupan sehari-hari memiliki bebe-

rapa karakteristik yang dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Revisi Hasil Uji Coba 

Pada tahap ini tidak dilakukan 

revisi     produk     hasil     uji     coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Karakteristik e-book interaktif hasil pengembangan 

No. Karakteristik 

1 Dirancang dan dikembangkan untuk siswa agar dapat meningkatkan 

interaksi aktif antara siswa dengan sumber belajar. 

2 Berisi indikator pembelajaran dan materi yang mengacu pada KI dan KD. 

3 Berisi materi pembelajaran yang dibagi kedalam sub-submateri sehingga 

memudahkan siswa untuk mempelajari dan memahami materinya secara 

bertahap sampai tuntas. 

4 Disusun secara sistematis dan menarik sehingga akan menimbulkan minat 

membaca pada siswa. 

5 Dilengkapi dengan fenomena-fenomena sifat koligatif larutan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu siswa membangun konsep 

awal materi, seperti yang ditunjukkan Gambar 1. 

6 Dilengkapi dengan gambar, animasi, maupun video untuk mendukung 

penjelasan materi yang ada dalam e-book interaktif, seperti yang terlihat 

pada Gambar 2. 

7 Menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan makna ganda sehingga 

dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 

8 Dilengkapi petunjuk penggunaan yang bertujuan untuk membatu siswa agar 

lebih mudah mengoperasikan e-book interaktif yang mereka gunakan. 

9 Dilengkapi kolom jawaban untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

penguasaan konsep pada setiap submateri, seperti pada Gambar 3. 

10 Dilengkapi kolom penjelasan untuk mengetahui penjelasan detail dari 

materi yang sudah dipelajari. 

11 Dilengkapi soal latihan dan soal evaluasi yang dibuat interaktif agar siswa 

dapat mengerjakannya langsung pada e-book interaktif, seperti pada 

Gambar 4. 
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Gambar  1. Tampilan penyajian fenomena kehidupan sehari-hari 

         dalam e-Book interaktif. 

 

Gambar  2. Tampilan penyajian gambar submikroskopis (Gambar 14) 

        dan video percobaan (Video 10) dalam e-Book interaktif. 
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berdasarkan saran yang diberikan 

oleh validator, guru,  maupun maha-

siswa.  Hal ini dikarenakan terdapat-

nya kendala saat melakukan proses 

editing pada e-Book interaktif, lebih 

tepatnya      pada       tahap         akhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(publishing) dalam flipbook maker. 

 

Kendala-kendala yang Dihadapi 

Adapun kendala-kendala yang 

dihadapi dalam proses pengembang-

an e-Book interaktif sifat koligatif 

Gambar 3. Tampilan uraian materi yang disertai pertanyaan dan kolom jawaban 

       dalam e-book interaktif. 

Gambar 4. Tampilan kolom soal latihan dan soal evaluasi yang dapat dijawab 

 langsung oleh siswa dalam e-book interaktif.  
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larutan berbasis fenomena kehidupan 

sehari-hari yaitu dalam tahap uji 

coba tidak adanya waktu untuk bisa 

mendapatkan respon dari siswa-siswi 

kelas XII IPA karena pada tahun 

ajaran baru belum menyelesaikan 

materi sifat koligatif larutan pada 

awal-awal aktif sekolah, sehingga uji 

coba dilaksanakan pada mahasiswa. 

Kendala lainnya bagi peneliti adalah 

adanya permasalahan dalam melaku-

kan proses editing pada e-Book inter-

aktif yang dikembangkan, tepatnya 

pada tahap akhir (publishing) dalam 

flipbook maker, sehingga peneliti 

tidak melakukan revisi produk hasil 

uji coba. 

 

Faktor Pendukung 

Faktor-faktor yang mendukung 

proses pengembangan e-Book inter-

aktif sifat koligatif larutan berbasis 

kehidupan sehari-hari yaitu dukung-

an dan bantuan yang diberikan oleh 

dosen pembimbing, dosen pembahas, 

dan validator dalam memberikan 

bimbingan, saran, dan masukan un-

tuk perbaikan e-Book interaktif yang  

dikembangkan. Selain itu, adanya 

respon positif yang diberikan oleh 

pihak sekolah SMA Kosgoro Bandar 

Sribhawono terhadap pengembangan 

e-Book interaktif ini, serta dukungan 

yang luar biasa dari adik-adik maha-

siswa Pendidikan Kimia FKIP 

Universitas Lampung angkatan 2014 

dan 2015. Dukungan lain yang tidak 

kalah pentingnya yaitu bantuan dari 

teman-teman satu tim yang telah be-

kerja sama dengan baik dan saling 

memberi saran dalam hal perbaikan 

e-Book interaktif ini agar menjadi 

lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini dihasilkan 

produk pengembangan berupa         

e-Book interaktif sifat koligatif 

larutan berbasis fenomena kehidupan 

sehari-hari yang dirancang dan di-

kembangkan untuk siswa agar dapat 

meningkatkan interaksi antara siswa 

dengan sumber belajar. E-Book inter-

aktif ini sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, serta memuat gambar, 

animasi, video, tabel, dan grafik.     

E-Book interaktif ini dikemas meng-

gunakan Macromedia Flash 8 untuk 

dapat menampilkan soal-soal yang 

interaktif serta memuat kolom-kolom 

pertanyaan, jawaban, dan penjelasan 

yang dapat diisi langsung oleh siswa. 

Respon guru dan mahasiswa ter-

hadap e-Book interaktif yang dikem-

bangkan ini sudah baik terkait aspek 

kesesuaian isi materi dan keter-

bacaan, yakni dengan persentase 

sebesar 100% dan 90% dengan krite-

ria sangat tinggi. 
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